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 Abstract 
 This study aims to describe the increase in students' ability to understand mathematical concepts after 

being given learning using the contextual teaching and learning approach. This research is motivated by 
the problems found at the research location, namely the lack of ability to understand students' 
mathematical concepts as evidenced by their characteristics: students cannot solve problems that are 
different from the examples, and at the end of learning students are not able to provide conclusions on 
the learning that has taken place. This study uses a quantitative approach to the experimental 
method. The population in this study were students of class VIII. The sampling technique used was 
purposive sampling, and one class was selected as the sample, namely class VIII.3 as an experiment. 
The research design used was the pre-experimental design type The One – Group Pretest Posttest 
Design, namely there was only an experimental class that was given treatment. The instruments used 
are test and non-test instruments. The data obtained will be measured by statistical tests in the form of 
normality tests, homogeneity tests, t-tests (paired sampled t-tests) and N-Gain tests. The results of this 
study indicate that there is an increase that can be seen from the average pretest (before treatment) and 
the average posttest (after being given treatment). This is shown based on the t test obtained a 
significance value of 0.000 and students' positive attitudes towards the application of the contextual 
teaching and learning approach. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa setelah diberikan pembelajaran menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning. Penelitian ini di latarbelakangi dengan permasalahan yang 
ditemukan di lokasi penelitian, yaitu kurangnya kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang dibuktikan dengan cirinya : siswa tidak bisa menyelasikan soal 
yang berbeda dari contoh, dan di akhir pembelajaran siswa tidak mampu memberikan 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, dan dipilih satu kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII.3 sebagai eksperimen. 
Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design jenis The One – Group 
Pretest Posttest Design yaitu hanya terdapat kelas eksperimen yang diberikan perlakuan. 
Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan non tes  dari data yang diperoleh 
akan diukur dengan uji statistik berupa uji normalitas, uji homogenitas, uji – t (paired 
sampled t-test) dan uji N-Gain. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan yang dapat dilihat dari rata-rata pretest (sebelum perlakuan) dengan rata-
rata posttest (setelah diberi perlakuan). Hal ini ditunjukan berdasarkan uji t diperoleh 
nilai signifikansi 0,000 serta sikap positif siswa terhadap penerapan pendekatan 
contextual teaching and learning. 

Kata kunci : Contextual Teaching Learning, Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang deduktif karena dalam proses mencari jawaban harus 

dengan pembuktian teorema, dalil, dan sifat. Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan dengan penalaran 

yang digunakan sebagai istilah definisi yang efisien, akurat, dan jelas. Tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah salah satunya adalah agar siswa mampu memahami konsep matematika dan menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara akurat, luwes, dan tepat waktu dalam 

memecahkan masalah.  

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam menguasai dan menerapkan 

materi matematika dalam pembelajaran. Hal ini mencakup kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, 

dan mengaplikasikan konsep matematika secara efektif (Anggara & Samsudin, 2023; Rosmawati & Sritresna, 

2021). Pemahaman konsep matematis memiliki peran penting sebagai fondasi atau dasar dalam memahami 

konsep matematis yang lebih kompleks dan memfasilitasi koneksi antar konsep matematika (Zulnaidi & 

Zakaria, 2012). Siswa dianggap paham dalam matematika apabila mereka mampu menggunakan konsep dan 

prosedur matematika, mengaplikasikannya dalam konteks tertentu, dan menghubungkan antara berbagai 

konsep matematis (Watson et al., 2004). 

Namun, dalam konteks pembelajaran matematika di Indonesia, perhatian terhadap kemampuan siswa 

dalam menemukan dan mengkonstruksi kembali konsep matematika cenderung kurang. Pembelajaran 

matematika di Indonesia masih banyak bersifat tradisional dan berpusat pada peran guru. Guru sering 

menjadi satu-satunya sumber pengetahuan dan informasi dalam kelas, sementara partisipasi aktif siswa, 

interaksi antar siswa, dan konstruksi pengetahuan siswa kurang diperhatikan (Maharani et al., 2022; Nu'man, 

2012).  Guru mendominasi kelas dan menjadi sumber utama pengetahuan, kurang memperhatikan aktifitas 

siswa, interaksi siswa, dan konstruksi pengetahuan (Kaunang, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, terdapat fakta yang menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan dan menganalisis soal matematis ketika soal tersebut disajikan dalam bentuk 

yang berbeda. Mereka cenderung hanya menghafal rumus tanpa memahami analisisnya. Selain itu, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi-materi sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari, 

sehingga mereka kesulitan dalam menerapkan konsep matematika ke dalam kehidupan nyata. Situasi ini 

mencerminkan adanya permasalahan pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, yang sesuai 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliani dkk. (2018). Beberapa gejala permasalahan 

tersebut antara lain: kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang diajarkan, siswa 

hanya menghafal rumus tanpa memahami maknanya, siswa lupa tentang materi yang telah dipelajari yang 

sebenarnya berkaitan, dan siswa kesulitan dalam mengaplikasikan konsep pembelajaran ke dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Selain itu, pada akhir pembelajaran, siswa juga tidak mampu memberikan kesimpulan 

terhadap apa yang telah dipelajari, serta masih belum mampu menyelesaikan masalah secara matematis. 

Untuk menghadapi permasalahan ini, guru perlu berhati-hati dalam memilih model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. Model pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas, yang melibatkan strategi, pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran (Lestari & Yudhanegara, 

2015). Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat membantu mengatasi permasalahan ini adalah 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan CTL memungkinkan guru untuk 

mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata, sehingga mendorong siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan yang dimiliki dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Gaol & Simarmata, 2019; Kistian, 

2018). Dengan menggunakan pendekatan CTL, siswa dapat belajar secara alami sesuai dengan pengalaman di 

lingkungan sekitar mereka, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran berbasis kelompok. Hal ini akan 

membantu siswa merasa bahwa matematika memiliki relevansi dan penting dalam kehidupan mereka. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa SMP melalui penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning. Diharapkan 

penelitian ini akan memberikan sumbangan alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa dan dapat diimplementasikan secara praktis di lingkungan pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen yang dimana akan diberikan instrument tes berupa 

soal uraian kemampuan pemahaman konsep matematis, kemudian untuk indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis menggunakan indikator menurut Kilpatrick et al (2005). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap penerapan pendekatan 

contextual teaching and learning. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cikampek, 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan   

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini yaitu diantaranya : 

(1) Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; (2) Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) Menerapkan konsep 

secara algoritma; (4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika; (5) 

Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).  

Instrument data kuantitatif berupa tes berbentuk uraian kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yaitu pretest dan  posttest, dan telah diujikan terlebih dahulu sebelumnya. Analisis data N-Gain digunakan 

untuk mendeskripsikan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sedangkan, 

untuk mendeskripsikan kualitas peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa digunakan 

data skor nilai N-gain. Kemudian dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas untuk 

menganalisis hasil dari penelitian ini. Uji Shapiro-wilk digunakan untuk mendeskripsikan data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutkan dilakukan uji hipotesis untuk 

mendeskripsikan ada atau tidaknya peningkatan pada kemampuan pemaham konsep. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini digunakan paired sampled t-test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Pada proses 

pembelajaran kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis, dilakukan tes sebanyak 2 kali 

yaitu sebelum (pre-tes) dan sesudah (post-test) perlakukan. Hasil pre-test dan post-test kemampuan 

pemahaman konsep matematis dapat dilihat di tabel 1. 

Berdasarkan data pada tabel 1 diperoleh rata-rata pretest kelas eksperimen dengan pendekatan contextual 

teaching and learning yaitu sebesar 44,95. sedangkan rata-rata posttest sebesar 79,37. Dari hasil tersebut secara 

deskriptif tampak bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat setelah diberikan 

perlakukan Pendekatan Contextual Teaching and Learning. Peningkatan itu terlihat dari skor post-test yang lebih 

besar dengan selisih hingga 34,42. 

 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian 

 Pretest Posttest 

N 
Valid 41 41 

Missing 0 0 

Mean 44.95 79.37 

Median 40.00 80.00 

Std. Deviation 19.607 12.581 

Range 70 51 

Minimum 10 49 

Maximum 80 100 

Sum 1843 3254 
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Untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum 

dan sesudah diberikan pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning maka dilakukan analisis data 

menggunakan paired sample t-test data hasil pretest dan posttest. Data yang dianalisis telah dinyatakan berdistribusi 

normal dan memiliki varian yang homogen sehinggga telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian 

menggunakan paired sample t-test. Hasil paired sample t-test dapat dilihat di tabel 2. 

 

Tabel 2.Hasil Paired Samples Test 

 
Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
pretest - 

posttest 
-34.415 17.513 2.735 -12.583 40 .000 

 

Dari data pada tabel 2, diperoleh hasil uji t menunjukkan bahwa        atau            maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemmapuan pemahaman 

konsep matematis pada siswa kelas eksperimen.  

Untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep matematis akibat pembelajaran dengan pendekatan 

CTL, digunakan uji N-Gain. Data N-Gain diperoleh dengan membandingkan perbedaan skor antara posttest 

dan pretest, dan dibandingkan dengan selisih Skor Maksimum Ideal (SMI) yang mencerminkan peningkatan 

optimal yang dapat dicapai. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran 

dimulai. Dengan demikian, uji N-Gain memberikan gambaran tentang peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dihasilkan dari penerapan pendekatan contextual teaching and learning dalam 

pembelajaran ini. 

 

Tabel 1. Hasil uji N-Gain 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain_Skor 41 .13 1.00 .6156 .22303 

N-Gain_Persen 41 13.04 100.00 61.5577 22.30275 

Valid N (listwise) 41     

 

Diperoleh pada tabel hasil uji N-Gain skor di atas, menunjukkan bahwa nilai rata – rata N-Gain skor 

untuk kelas eksperimen (pendekatan CTL) adalah sebesar 0,61 termasuk dalam kategori sedang.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada perbedaan terhadap rata rata kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada posttest dengan rata rata kemampuan pemahaman matematis siswa pada pretest 

maka ada peningkatan yang terjadi pada siswa , hal ini dapat dilihat pada tabel 5 yang menyatakan bahwa rata 

– rata postest > rata – rata pretest yaitu 78,58 > 44,83. Agar lebih akurat, maka diambil sampel hasil jawaban 

siswa terhadap tes yang diberikan yang disajikan di gambar 1. 

Gambar 1. merupakan jawaban siswa pada saat pretest dan posttest,berdasarkan jawaban di atas untuk 

hasil jawaban pretest dilihat bahwa siswa belum mampu menyelesaikan masalah dengan baik dimana siswa 

tidak bisa menuliskan hal yang diketahui dan ditanya, siswa cenderung langsung menuliskan penyelesaian . Hal 

ini terjadi karena siswa tidak terbiasa menjawab soal dengan menuliskan informasi yang terkait terlebih 

dahulu, hal tersebut menyebabkan siswa akan kesulitan ketika menyusun rencana penyelesaian, karena 

kurangnya pemahaman konsep terhadap soal (Ramadhani & Hakim, 2021) . Dalam menuliskan penyelesaian 

pun tidak secara lengkap dan kurang teapt, seharusnya siswa menuliskan           bukan       karena pada 

soal diketahui jari – jarinya akan lebih mudah jika menggunakan rumus           . selain itu juga siswa tidak 

meyelesaikan jawaban secara lengkap dan tepat, dimana pada soal ditanyakan hal keliling tapi siswa tidak 

menyatakannya dengan tepat. Namun pada saat jawaban posttest siswa terlihat bahwa siswa sudah mampu 

memahami soal dengan baik, ditandai dengan penulisan informasi soal terlebih dahulu secara lengkap dan 
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tepat, begitu pula dengan penyelesaian yang ditulis sudah benar, hal ini menjadikan hasil akhir jawaban yang 

diperoleh pun benar. 

 
 

Pretest posttest 

Gambar 1. Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan pengamatan saat melakukan penelitian pada kelas eksperimen, kelas VIII.3, dalam proses 

pembelajaran, siswa dihadapkan dengan tuntutan untuk mengatasi masalah kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Dalam rangka mencapai tujuan ini, siswa diberikan rangkaian soal yang harus 

dikerjakan secara individu, yang kemudian diikuti dengan diskusi kelompok. Melalui pendekatan ini, siswa 

diberdayakan untuk mencari dan menemukan solusi sendiri, sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan dapat diingat dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Pendekatan pembelajaran ini memungkinkan interaksi yang baik antara siswa dan guru serta antar 

sesama siswa (Seri, 2019). Selama diskusi kelompok, siswa berkesempatan untuk berbagi pemikiran, bertanya, 

dan memberikan tanggapan terhadap ide-ide yang diajukan oleh anggota kelompok lainnya. Selain itu, mereka 

juga dapat mengevaluasi pekerjaan dari rekan-rekan mereka. Proses ini memungkinkan siswa untuk 

menciptakan model konseptual mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah matematis dengan 

menggunakan pendekatan produksi dan konstruksi (Neno et al, 2020). Dalam proses ini, siswa didorong 

untuk merefleksikan bagian-bagian penting dari pembelajaran mereka. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata, sehingga siswa didorong untuk 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Gaol 

& Simarmata, 2019; Kistian, 2018). Dalam pendekatan ini, guru menciptakan pengalaman belajar yang 

autentik dan relevan bagi siswa, dengan mengidentifikasi situasi dalam kehidupan nyata yang dapat 

dihubungkan dengan materi matematika yang sedang dipelajari. Dengan mengaitkan materi matematika 

dengan konteks dunia nyata yang familiar bagi siswa, mereka akan lebih mudah memahami relevansi dan 

pentingnya matematika dalam kehidupan mereka (Romli, 2016). Siswa akan menyadari bahwa konsep 

matematika yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan, sehingga memotivasi 

mereka untuk belajar dengan lebih antusias. Selain itu, pendekatan CTL juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar secara alami sesuai dengan pengalaman di lingkungan sekitar mereka (Watini, 2019). Siswa 

diajak untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, baik melalui observasi, eksplorasi, diskusi 

kelompok, atau kegiatan-kegiatan praktis lainnya. Dalam pembelajaran berbasis kelompok, siswa berinteraksi 

dengan teman sekelasnya dan saling berbagi pemahaman serta pengetahuan. Proses interaksi ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa karena mereka belajar dari berbagai perspektif yang berbeda dan dapat 

membantu satu sama lain dalam memecahkan masalah matematis. 
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Setelah diskusi kelompok selesai, dilanjutkan dengan interaksi siswa dengan siswa lainnya, dan guru 

memberikan kesimpulan secara formal terhadap hasil kerja siswa. Pendekatan pembelajaran CTL ini 

memungkinkan siswa memahami konsep matematika tanpa perlu menghafal, karena pendekatan kontekstual 

teaching and learning ini terintegrasi dalam situasi kehidupan sehari-hari (Sakinah & Ningsih, 2022). 

Pendekatan CTL juga melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka bukan hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga memiliki peran aktif dalam menyampaikan gagasan dan memberikan tanggapan 

terhadap gagasan orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, secara deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Peningkatan ini terbukti dari perbedaan skor antara post-test dan pre-test yang mencapai 34,42. 

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran matematika dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam proses pembelajaran matematika 

memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematis. 

Pendekatan ini secara khusus menekankan penggunaan konteks kehidupan sehari-hari siswa dalam 

pembelajaran, sehingga materi matematika menjadi lebih relevan dan dapat dipahami dengan lebih baik. 
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